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INTISARI 

Pengembangan Video Animasi Powtoon Berbasis Audiovisual pada Materi 

Ikatan Kimia untuk SMA/MA Kelas X 

Oleh: 

Akmalia Mutiara Dewi 

17106070016 

Pembimbing : Agus Kamaludin, M.Pd. 

 

Teknologi dan pendidikan ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat 

dipisahkan. Seorang guru dalam proses pembelajaran dituntut mampu 

memanfaatkan komputer untuk melakukan pembaharuan pembelajaran yang 

sesuai dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini. 

Penggunaan media sebagai sumber belajar masih sebatas menggunakan 

powerpoint dimana penggunaan powerpoint memiliki kelemahan yaitu membuat 

siswa cenderung tidak memperhatikan. Salah satu hasil produk inovasi media 

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam yaitu animasi. 

Salah satu aplikasi pembuat animasi adalah powtoon. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan video animasi powtoon berbasis audiovisual 

pada materi ikatan kimia dan menganalisis kualitas video animasi powtoon 

berbasis audiovisual pada materi ikatan kimia berdasarkan penilaian ahli materi, 

ahli media, guru kimia, dan respon siswa.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model 

pengembangan 4D yaitu terdiri atas tahap define, design, develop, dan 

disseminate, namun tahap disseminate tidak dilakukan. Produk divalidasi oleh 

dosen pembimbing dan tiga peer reviewer.  Kualitas produk dinilai oleh satu ahli 

materi, satu ahli media, tiga guru kimia, dan direspon oleh sepuluh siswa. 

Penilaian kualitas dilakukan dengan metode expert judgement yaitu produk dinilai 

oleh ahli sesuai bidangnya. Penilaian kualitas dilakukan menggunakan lembar 

angket skala Likert, sedangkan respon siswa dilakukan menggunakan lembar 

angket skala Guttman. 

Produk yang telah divalidasi merupakan media video animasi berbentuk 

mp4 berisi materi ikatan kimia. Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli materi 

mendapatkan persentase 84,375% dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian 

oleh ahli media mendapatkan persentase 96,428% dengan kategori Sangat Baik 

(SB), dan penilaian produk oleh guru kimia SMA/MA mendapatkan persentase 

98,48% dengan kategori Sangat Baik (SB). Video ini direspon positif oleh siswa 

dengan persentase sebesar 95%. Berdasarkan hasil penilaian, video animasi ini 

bisa dijadikan alternatif media pembelajaran untuk proses pembelajaran kimia di 

kelas.  

 

Kata Kunci : Penelitian Pengembangan, Video Animasi, Powtoon, Ikatan Kimia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Teknologi dan pendidikan ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat 

dipisahkan (Maswan & Muslimin, 2017). Ini dibuktikan dengan semakin 

bergantungnya dunia pendidikan dalam era industri 4.0 terhadap 

perkembangan teknologi dalam proses pembelajaran (Deliviana, 2017). 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan harus dipandang sebagai salah satu 

cara untuk mendorong peningkatan kualitas pendidikan (Mulyani, Natalliasari 

& Muslim, 2018). Teknologi pendidikan adalah studi dan etika praktik untuk 

memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan menciptakan, 

menggunakan, dan mengelola proses teknologi dengan tepat (Nurdyansyah, 

2017). Namun, permasalahan yang sering muncul dengan perkembangan 

teknologi pada aspek pendidikan adalah belum maksimalnya pemanfaatan 

teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Widyawati, 2019). 

Pemanfaatan teknologi dan informasi guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran dapat dilakukan dengan penggunaan komputer dan jaringan 

internet baik dalam pembelajaran di kelas maupun dalam penyelenggaraan 

pendidikan secara umum sehingga pembelajaran bisa berjalan lebih efektif 

(Cholik, 2017). Komputer merupakan salah satu teknologi terpenting dalam 

proses pembelajaran. Penggunaan komputer dalam proses pembelajaran 

berfungsi untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang dapat 

diimplementasikan dengan penelusuran sumber pengetahuan atau 
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keterampilan melalui jaringan internet (Sudarsana, Dewi, Sukarmiasih, Resna, 

Arini, Restiti, & Limbong, 2018). Adanya media komputer dapat memberikan 

dampak positif  bagi proses pembelajaran di kelas karena komputer berfungsi 

sebagai media audio visual dinamis serta dapat memberikan gambaran yang 

sangat nyata dalam menyampaikan pesan-pesan pembelajaran (Arjaka, 2010). 

Seorang guru dalam proses pembelajaran dituntut mampu memanfaatkan 

komputer untuk melakukan pembaharuan pembelajaran yang sesuai dinamika 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini (Asmaningrum, 2018). 

Akan tetapi, kenyataan di lapangan  menurut penelitian Suharwoto hanya 40% 

guru nonteknologi (yang tidak mengajar TIK) yang siap dengan teknologi 

(Maharani, 2018). 

Upaya yang dapat dilakukan agar guru siap teknologi yaitu dengan 

pelatihan IT agar dapat menggunakan teknologi informasi dan aplikasi 

komputer dalam menunjang pembelajaran di kelas (Riskiawan, Hendra, Dwi, 

& Aji, 2016). Tujuan dari kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan 

keterampilan guru dalam membuat media pembelajaran berbasis teknologi 

informasi (Maharani & Luthfi, 2016). Kemampuan guru yang harus dimiliki 

di abad 21 berupa mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran 

melalui metode dan media yang inovatif dapat tercapai  (Nurdiansyah, Faisal, 

& Sulkipani, 2018). Namun, penggunaan media sebagai sumber belajar masih 

sebatas menggunakan powerpoint dimana penggunaan powerpoint memiliki 

kelemahan yaitu membuat siswa cenderung tidak memperhatikan (Sari, 2017). 
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Media pembelajaran merupakan perantara yang dibuat guru dengan 

kreatif dan inovatif serta digunakan dalam menyampaikan materi 

pembelajaran sehingga membuat siswa merasa tidak bosan ketika mengikuti 

pembelajaran di kelas (Ayu, Triwoelandari, & Fahri, 2019). Media 

pembelajaran memiliki fungsi sebagai sumber informasi namun tidak hanya 

itu saja, media pembelajaran juga memudahkan proses pembelajaran di kelas 

(Andriati, Susanti, & Hudaidah, 2016). Salah satu hasil produk inovasi media 

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam yaitu animasi. 

Animasi dijadikan sebagai media pembelajaran untuk menarik perhatian siswa 

dan memperkuat motivasi. Selain itu animasi juga memiliki keunggulan 

dibandingkan media lainnya yaitu kemampuan untuk menjelaskan perubahan 

keadaaan tiap waktu. Salah satu aplikasi pembuat animasi dalam media 

pembelajaran adalah powtoon (Farizi, Sulisworo, Hasan, & Rusdin, 2019). 

Powtoon adalah media pembelajaran berbentuk video animasi yang memiliki 

fitur animasi tulisan tangan, animasi kartun, dan efek transisi yang lebih 

hidup. Selain itu terdapat banyak pilihan karakter animasi yang sudah tersedia 

sehingga tidak perlu membuat animasi secara manual serta produk akhir 

powtoon yang berupa video animasi juga membantu guru dalam 

menggunakannya sehingga membuat siswa tertarik terhadap pembelajaran 

(Widyawati, 2019). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Bastiar 

Ismail Adkhar (2016) menyebutkan bahwa respon siswa terhadap penggunaan 

media video animasi powtoon pada mata pelajaran IPA mendapat persentase 

sebesar 89,5% termasuk kategori layak dan siswa tertarik dan memahami 
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materi yang disampaikan melalui video tersebut yang didesain secara atraktif 

dan lucu. Hal ini dipertegas oleh penelitian Swank (2011) dalam Ashaver 

(2013) yang menyatakan bahwa efektivitas siswa dalam mencerna 

pembelajaran adalah 40 %  visual, 25% pendengaran, 17% sentuhan, 15% 

sensasi organik, dan 3 % aroma rasa. Berdasarkan penelitian tersebut dapat 

disimpulkan penerimaan informasi bagi siswa dipengaruhi oleh penglihatan 

(visual) dan pendengaran (audio) (Meianti, 2018). Berdasarkan hasil 

wawancara kepada beberapa siswa di SMA Negeri 1 Kota Serang, ketika 

siswa tidak memahami materi kimia siswa cenderung belajar melalui video 

dari youtube. Hal ini dikarenakan di dalam video terdapat animasi yang 

membuat siswa senang untuk belajar. 

Kimia adalah ilmu yang mempelajari materi dan perubahannya 

(Chang, 2004). Pelajaran kimia adalah mata pelajaran wajib bagi siswa di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan peminatan IPA (Ilmu Pengetahuan 

Alam). Bagi siswa SMA, khususnya siswa yang baru mengenal mata pelajaran 

ini, mengganggap pelajaran kimia merupakan pelajaran yang sulit sehingga 

siswa merasa kurang mampu mempelajarinya (Muttaqin, Yamtinah, & Utomo, 

2018). Salah satu materi kimia yang diajarkan di SMA/MA adalah ikatan 

kimia. Berdasarkan kurikulum 2013 materi ikatan kimia berisi sub materi: 

susunan elektron stabil, teori Lewis tentang ikatan kimia, ikatan ion dan ikatan 

kovalen, senyawa kovalen polar dan nonpolar, bentuk molekul, ikatan logam, 

dan interaksi antarpartikel. Materi ikatan kimia merupakan konsep dasar yang 

harus dipahami siswa dengan benar, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan 
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dalam mempelajari ilmu kimia selanjutnya seperti tata nama senyawa, sifat-

sifat senyawa, bentuk-bentuk molekul, dan lain-lain (Openhotman, Sihaloho, 

& Isa, 2017). Materi ikatan kimia merupakan materi yang cukup sulit untuk 

dipelajari. Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa guru kimia di Kota 

Serang menyebutkan bahwa salah satu materi kelas X yang sulit untuk 

dijelaskan adalah ikatan kimia. Hal ini disebabkan karena ikatan kimia 

merupakan sesuatu yang tidak tampak (abstrak), gejala yang ditimbulkan 

ikatan kimia tidak dapat diperoleh dari eksperimen di laboratorium kimia 

biasa, terjadinya ikatan kimia harus dipelajari secara teoritis, dan penerapan 

teori ikatan kimia memerlukan kemampuan penalaran untuk penyelesaiannya 

(Aprianti, 2010). Oleh karena itu, media pembelajaran interaktif berupa video 

animasi powtoon yang dapat memberikan stimulus penalaran perlu 

dikembangkan.   

Pengembangan video animasi powtoon berbasis audio visual pada 

materi ikatan kimia SMA/MA Kelas X, diharapkan akan mempermudah guru 

dalam menyederhanakan isi materi, membuat materi lebih kongkrit, 

sederhana, menarik pada saat ditampilkan dan dapat meningkatkan semangat 

siswa untuk belajar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana mengembangkan video animasi powtoon berbasis audiovisual 

pada materi ikatan kimia untuk SMA/MA Kelas X? 

2. Bagaimana kualitas video animasi powtoon berbasis audiovisual pada 

materi ikatan kimia untuk SMA/MA Kelas X berdasarkan penilaian dari 

ahli media, ahli materi, dan reviewer ? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap video animasi powtoon berbasis 

audiovisual pada materi ikatan kimia untuk SMA/MA Kelas X?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan video animasi powtoon berbasis audiovisual pada materi 

ikatan kimia untuk SMA/MA Kelas X. 

2. Mengetahui kualitas video animasi powtoon berbasis audiovisual pada 

materi ikatan kimia untuk SMA/MA Kelas X berdasarkan penilaian dari 

ahli media, ahli materi, dan reviewer. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap video animasi powtoon berbasis 

audiovisual pada materi ikatan kimia untuk SMA/MA Kelas X. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:  

1. Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan video animasi 

powtoon berbasis audiovisual. 

2. Video animasi powtoon berbasis audiovisual digunakan oleh guru sebagai 

penunjang pembelajaran di kelas. 
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3. Video animasi powtoon berbasis audiovisual dibuat dengan 

mengkombinasikan berbagai media, seperti: teks, animasi, suara, clip, 

gambar, dan lain sebagainya agar dapat mempermudah siswa dalam 

memahami materi.  

4. Produk pengembangan ini dapat digunakan baik untuk guru maupun 

siswa. 

5. Produk yang dikembangkan dapat diakses melalui PC (laptop/desktop) 

maupun smartphone berbasis Android. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari peneliti adalah: 

1. Manfaat bagi Guru 

Meningkatkan variasi media pembelajaran dan sebagai pendukung 

pembelajaran untuk meningkatkan ketertarikan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

2. Manfaat bagi Siswa 

Memberikan media pembelajaran alternatif untuk mempermudah proses 

pembelajaran kimia pada materi ikatan kimia.  

3. Manfaat bagi Peneliti  

Memberikan pengetahuan dan pengalaman nyata tentang mengembangkan 

video animasi powtoon berbasis audiovisual pada materi ikatan kimia 

untuk SMA/MA kelas X. 
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F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian ini meliputi: 

a. Produk pengembangan yang dibuat belum banyak dikembangkan. 

b. Produk pengembangan dapat diakses di laptop/komputer dan 

smartphone. 

c. Dosen pembimbing memahami standar mutu media pembelajaran yang 

baik. 

d. Dosen ahli adalah dosen yang memiliki kemampuan dalam 

pengetahuan tentang materi kimia dan juga media berupa video 

pembelajaran. 

e. Reviewer adalah guru kimia yang memiliki pemahaman mengenai 

kriteria video pembelajaran yang baik.  

f. Peer reviewer adalah teman yang memahami tentang kriteria media 

berupa video pembelajaran yang baik dan menarik. 

g. Media yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru kimia dan 

siswa. 

2. Batasan Pengembangan 

Penelitian ini memiliki batasan-batasan tertentu agar lebih mengarah pada 

tujuan dan rumusan masalah yang ditentukan. Batasan pengembangan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Media yang dikembangkan hanya berisikan materi tentang ikatan 

kimia. 
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b. Media yang dikembangkan dinilai oleh satu ahli media, satu ahli 

materi, dan tiga reviewer serta divalidasi oleh tiga teman untuk 

memberikan masukan. 

c. Uji coba yang dilakukan terhadap produk hanya uji coba terbatas yang 

dilakukan kepada siswa dengan memberikan angket respon siswa. 

 

G. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan media 

pembelajaran ini sebagai berikut: 

1. Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D) adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sa’adah & Wahyu, 

2020). 

2. Menurut Gagne’ dan Briggs (1975) media pembelajaran meliputi alat yang 

secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang 

terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, 

slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer 

(Arsyad, 2010). 

3. Powtoon merupakan aplikasi terhubung internet atau web apps online 

yang dapat menyajikan presentasi atau paparan materi. Tampilannya yang 

berupa video yang berisi berbagai animasi-animasi yang dapat menarik 

atensi siswa (Deliviana, 2017). 
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4. Ikatan kimia adalah daya tarik-menarik antara atom yang menyebabkan 

suatu senyawa kimia bersatu (Khamidinal, Tri, & Shidiq, 2009). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:  

1. Video animasi powtoon berbasis audiovisual pada materi ikatan kimia 

dikembangkan menggunakan model 4-D (define, design, develop, dan 

disseminate) yang dibatasi sampai tahap develop. Dalam pembuatan video 

pembelajaran ini digunakan perangkat lunak pendukung diantaranya 

Camtasia 2019, Audacity, dan Canva. Produk merupakan video berbentuk 

mp4 yang berisi materi ikatan kimia diantaranya yaitu pengertian ikatan 

kimia, kestabilan unsur, struktur Lewis, ikatan ion, ikatan kovalen, dan 

ikatan kovalen koordinasi, dalam video pembelajaran ini dilengkapi 

contoh soal dan pembahasannya serta soal-soal latihan yang diharapkan 

dapat melatih kemampuan siswa dalam memahami materi ikatan kimia. 

2. Hasil penilaian kualitas video animasi powtoon berbasis audiovisual pada 

materi ikatan kimia dari dosen ahli media memperoleh skor 27 dari skor 

maksimal 28 dengan persentase keidealan 96,428% dan termasuk kategori 

Sangat Baik (SB). Hasil penilaian dari dosen ahli materi memperoleh skor 

27 dari skor maksimal 32 dengan persentase keidealan 84,375% dan 

termasuk kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian dari tiga guru kimia 

SMA/MA memperoleh skor rata-rata 130 dari skor maksimal 132 dengan 

persentase keidealan 98,48%  dan termasuk kategori Sangat Baik (SB).
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3. Hasil respon sepuluh siswa terhadap video animasi powtoon berbasis 

audiovisual pada materi ikatan kimia mendapatkan respon positif dengan 

memperoleh skor 76 dari skor maksimal 80 sehingga memperoleh 

persentase 95%. Berdasarkan hasil penilaian, video animasi ini bisa 

dijadikan alternatif media pembelajaran. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah: 

1. Video pembelajaran yang dikembangkan hanya terbatas pada materi 

ikatan kimia dan hanya sampai subbab ikatan kovalen koordinasi. 

2. Video pembelajaran hanya dinilai oleh tiga guru kimia SMA/MA di 

Daerah Serang, Banten. 

3. Video pembelajaran dikembangkan dinilai oleh satu ahli media, satu ahli 

materi, dan tiga reviewer serta divalidasi oleh tiga teman untuk 

memberikan masukan. 

4. Video pembelajaran yang dikembangkan tidak dilakukan diseminasi. 

 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Peneliti memberi saran sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Saran yang diberikan peneliti berdasarkan penelitian pengembangan video 

animasi powtoon berbasis audiovisual pada materi ikatan kimia adalah 
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produk perlu diuji cobakan secara luas dalam kegiatan pembelajaran 

kimia bagi siswa SMA/MA untuk mengetahui kelayakan produk yang 

dikembangkan. 

2. Diseminasi  

Video animasi powtoon berbasis audiovisual pada materi ikatan kimia 

yang telah dikembangkan, dilakukan uji coba kepada siswa. Setelah diuji 

cobakan dan dikatan layak, maka video pembelajaran dapat 

disebarluaskan.  

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Materi yang disajikan dalam video animasi powtoon berbasis audiovisual 

pada materi ikatan kimia ini belum lengkap, sehingga diperlukan adanya 

pengembangan terhadap sub materi ikatan kimia yang lainnya. Perlu 

adanya pengembangan terhadap suara pengisi agar lebih berintonasi. 

Selain itu, perlu dilakukan penelitian sejenis dengan materi pokok kimia 

yang berbeda. 
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